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Terbit dua kali setahun pada bulan Juli dan Desember. Berisi tulisan yang diangkat dari aplikasi 
IPTEKS dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
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Aturan yang harus dipatuhi para penulis adalah: 
1. Uraian hasil aplikasi ipteks dalam manuskrip harus mampu menunjukkan dampak dan 
manfaat yang signifikan bagi masyarakat. 
2. Uraian harus berdasarkan pada fakta lapangan dengan menggunakan metode yang tepat. 




I Ketut Widnyana, Universitas Mahasaraswati, Denpasar 
Penyunting 
Wayan Gde Wiryawan, FH Universitas Mahasaraswati Denpasar 
Anik Yuhesti, FE Universitas Mahasaraswati Denpasar 
I Made Tamba, FP, Universitas Mahasaraswati Denpasar 
I Nyoman Adi Susrawan, FKIP Universitas Mahasaraswati Denpasar 
I Wayan Karyasa, Fakultas MIPA, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja 
I Ketut Sardiana, Fakultas Pertanian, Universitas Udayana, Denpasar 
AA. Rai Remawa, ISI Denpasar 
I Gusti Agung Sri Rwa Jayantini (Stiba Saraswati) 
 
Penyunting Ahli 
Ida Bagus Mardana, Fakultas MIPA, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja 
IGN Alit Wiswasta, FakultasPertanian, Universitas Mahasaraswati, Denpasar 
I Wayan Rai, Fakultas Olah Raga dan kesehatan, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja  
Sundani Nurono Soewandhi, Sekolah Farmasi, Institut Teknologi Bandung, Bandung 
Yuwono, Fakultas Farmasi, Universitas Airlangga, Surabaya 
Gatot Murdjito, Universitas Atmajaya, Yogyakarta 
Ketut Warsini Schnitzke, Nyama Braya Bali Berlin, Germany 
Paul Klassen, Senior Accountant, Winnipeg, Canada. 
Diane Livingstone, Environmentalist,  California, USA. 
 
Tata Usaha 
Ni GAG Eka Martiningsih 
Ni Wayan Ekayanti 
 
Alamat Redaksi: 
Lembaga Penelitian dan Pemberdayaan Masyarakat (LPPM) 
Universitas Mahasaraswati Denpasar, Jalan Kamboja 11A-Denpasar 
email :flipmasngayah@yahoo.com. 
 
NGAYAH Majalah Aplikasi IPTEKS diterbitkan sejak Juli 2010  
Oleh Forum Layanan Ipteks bagi Masyarakat Perguruan Tinggi di Bali (FLipMAS Ngayah Bali) 
Volume 9, Nomor 1, Juli 2018                               
                                                                                                                          ISSN 2087-118X (media cetak)                            
ISSN 2580-7757 (media online) 
 






PENGENDALIAN HAMA TIKUS SAWAH DENGAN TEKNIK MINA PADI DESA LARA KECAMATAN 
TIRWUTA, KOLAKA TIMUR 
Abdul Rahman, Nuriadi dan Muhammad Taufik 
 
1 – 9 
INTRODUKSI TEKNOLOGI TEPAT GUNA UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS DAN KUANTITAS 
BATU CADAS ABASAN SEBAGAI BAHAN BANGUNAN STIL BALI 
I Ketut Sudiana, I Nyoman Selamat,  I Wayan Karyasa 
 
10 – 20  
INOVASI KERAJINAN LUKISAN WAYANG KAMASAN KLUNGKUNG 
I Gusti Lanang Agung Raditya Putra, Komang Wahyu Trisna, I Gusti Bagus Made Wiradharma 
 
21 – 25 
PROGRAM IPTEKS BAGI MASYARAKAT PETANI GARAM DI PESISIR PANTAI SUWUNG BATAN 
KENDAL 
I Nyoman Gede Tri Sutrisna, Kadek Duwi Cahyadi, I Gede Made Saskara Edi 
 
26 – 37  
INOVASI LONTAR PRASI DI DESA TENGANAN PENGRINGSINGAN KARANGASEM BALI 
Ida Bagus Ketut Trinawindu, Arya Pageh Wibawa, Cokorda Alit Artawan 
 
38 – 49  
IPTEK BAGI PRODUK EKSPOR KERAJINAN SONGKET MOTIF BALI DI KABUPATEN 
KARANGASEM BALI TAHUN KEDUA 
Luh Made Yulyantari, IGKG Puritan Wijaya Adh 
 
50 – 58  
PENINGKATAN KOMPETENSI KADER TAMAN POSYANDU BERLATAR BELAKANG IBU RUMAH 
TANGGA 
Setiasih, Arief B., Alita Endah S. 
 
59 – 68  
PENINGKATAN USAHA JAJANAN KHAS DESA SADING MELALUI TRANSFER TEKNOLOGI YANG 
EFEKTIF 
Luh Gede Surya Kartika, Putu Dyah Permatha Korry, I Gede Eka Wiantara Putra 
 
69 – 77  
PEMANFAATAN DAUN SUKUN SEBAGAI LOTION ANTINYAMUK DALAM PENCEGAHAN DEMAM 
BERDARAH PADA MASYARAKAT DI SD SARASWATI 2 DENPASAR 
I Gusti Agung Ayu Kusuma Wardani, Ni Nyoman Wahyu Udayani 78 – 87  
IbPE KERAJINAN PERAK DI GIANYAR DAN DENPASAR BALI 
Ni Luh Ayu Kartika Yuniastari Sarja, dkk. 
 
88 – 96  
PEMANFAATAN BUAH NYIRIH DAN LINDUR UNTUK MENDORONG MASYARAKAT 
MELESTARIKAN HUTAN MANGROVE 
I Putu Tangkas Suwantara, Ni Putu Udayana Antari, Fitria Megawati 
 
97 – 103  
PENINGKATAN  PRODUKSI BENIH BAWANG MERAH  BERBASIS KELOMPOK TANI DI DESA 
TABBINJAI KECAMATAN TOMBOLOPAO KABUPATEN GOWA   SULAWESI SELATAN  
Abubakar Idhan,  Syamsia, dan  Amanda Patappari 
 
104 – 110  
PELATIHAN MEMBUAT DAFTAR ISI DAN DAFTAR PUSTAKA DENGAN SEKALI KLIK 
BERBANTUAN MENDELEY BAGI PARA DOSEN PTS DALAM MENYUSUN ARTIKEL DAN LAPORAN 
PENELITIAN  SE-KABUPATEN BULELENG  
I Gusti Ayu Tri Agustiana,  I Nyoman Tika, I Made Citra Wibawa   
 
111 – 119  
ANEKA OLAHAN RUMPUT LAUT ALAM PADA MASYARAKAT PESISIR DI DESA UJUNG BAJI 
KABUPATEN TAKALAR  
Rahmi, dkk. 
 
120 – 127  
PENINGKATAN PRODUKTIVITAS INDUSTRI RUMAH TANGGA JAJAN TRADISIONAL KHAS 
GIANYAR 
Gusti Ngurah Mega Nata, I Ketut Dedy Suryawan, Putu Pande Yudiastra 
 
128 – 133  
 
 
                                                                                                                          ISSN 2087-118X (media cetak)                            
ISSN 2580-7757 (media online) 
 






Majalah Aplikasi Ipteks Ngayah saat ini sudah memasuki usia ke 8 (delapan) tahun, 
merupakan usia yang masih muda namun tetap berupaya untuk konsisten dalam 
mempublikasikan hasil-hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan 
oleh para dosen PTN/PTS dari seluruh Indonesia, baik dengan sumber dana Dikti ataupun 
sumber pendanaan lainnya. Jurnal ini merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban 
publik dari kegiatan-kegiatan pengabdian kepada masyarakat para akademisi yang 
diterbitkan oleh Forum Layanan Ipteks bagi Masyarakat (FLipMas) wilayah Bali yang 
disebut ”NGAYAH”  .  
”NGAYAH”  merupakan sebuah istilah dalam bahasa Bali yang mengandung makna 
mengabdi dengan tulus iklas tanpa pamrih. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilakukan dengan semangat gotong royong berlandaskan bhakti kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dalam upaya ”Membangun Peradaban” melalui penerapan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni (Ipteks) dalam mewujudkan cita-cita bangsa dan negara Republik 
Indonesia  melalui cara-cara yang jujur, inovatif, kreatif, demokratis, dan bertanggung 
jawab.  
Majalah Aplikasi Ipteks Ngayah volume 9 (sembilan) nomor 1 (satu)  ini terbit bulan 
Juli 2018 yang memuat  sejumlah Manuskrip Aplikasi Ipteks. Manuskrip Aplikasi Ipteks 
memuat tulisan-tulisan tentang hasil kegiatan program Pengabdian Kepada Masyarakat di 
Indonesia. Hasil karya Pengabdian Kepada Masyarakat dalam Majalah Ngayah Volume 
9 Nomor 1 ini memuat manuskrip tidak saja berasal dari PT wilayah Bali, tetapi juga dari 
PT di luar Bali. Secara keseluruhan terdapat 15 manuskrip aplikasi ipteks yang berasal 
dari PTN/PTS antara lain: Universitas Halu Oleo, STMIK STIKOM BALI, Institut Seni 
Indonesia Denpasar, Universitas Pendidikan Ganesha, Sekolah Tinggi Farmasi 
Mahaganesha, Universitas Surabaya, Universitas Muhammadiyah Makassar,  
Kehadiran majalah aplikasi Ipteks NGAYAH diharapkan dapat menjadi salah satu 
sumber informasi terkait kegiatan dosen PTN/PTS di seluruh Indonesia yang dapat 
menjadi sumber inspirasi bagi siapapun untuk bekerja secara iklas dalam membangun 
peradaban bagi kemajuan masyarakat Indonesia tercinta 
 
             Denpasar, Juli 2018 
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PENINGKATAN KOMPETENSI KADER TAMAN POSYANDU BERLATAR 
BELAKANG IBU RUMAH TANGGA 
 
Setiasih1*, Arief B.1*, Alita Endah S.2  
1Universitas Surabaya, 2Universitas Nahdatul Ulama Surabaya 
Jl. Raya Kali Rungkut, No.1, Tenggilis Mejoyo, Surabaya 60292 
*setiasih_siegit@yahoo.com; *budhyantoro@yahoo.com   
 
Ringkasan Eksekutif 
Taman Posyandu merupakan bentuk PAUD yang holistik integratif dan mendapat 
perhatian serius dari pemerintah. Kader taman Posyandu adalah ibu rumah tangga yang 
mempunyai kepedulian terhadap perkembangan anak dan secara sukarela memberikan 
layanan untuk ibu dan anak usia 0-3 tahun. Kegiatan ini ditujukan untuk meningkatkan 
kompetensi kader Taman Posyandu, menggunakan metode partisipatif, yaitu dengan cara 
memberikan penyuluhan tentang tumbuh kembang anak dan workshop tentang cara untuk 
memberikan stimulasi dan pembuatan rancangan pembelajaran untuk anak usia 0-3 tahun. 
Hasil dari kegiatan ini menunjukkan ada peningkatan pemahaman kader tentang tumbuh 
kembang anak. Para kader mampu membuat alat permainan edukatif sebagai sarana stimulasi 
tumbuh kembang anak, membuat program pembelajaran untuk satu semester, rancangan 
kegiatan pembelajaran mingguan dan rancangan kegiatan harian. Kemampuan kader perlu 
senantiasa ditingkatkan dengan memberikan penyuluhan atau pelatihan secara 
berkala.Kegiatan ini dapat dilakukan melalui kerja sama dengan pendidikan tinggi atau 
kementrian pendidikan. Kemampuan kader Taman Posyandu meningkat setelah mengikuti 
pelatihan dan pendampingan dalam program pemberdayaan ini. 
 
Kata kunci: kader taman posyandu, tumbuh kembang anak 
 
Executive Summary 
Taman Posyandu is a holistic integrative form of PAUD and get  a serious attention 
from the government. Kader Taman Posyandu actually a housewives which care about child 
development, and voluntarily gives services to a woman who has a child under three years 
old. Aim of this activiy are to increase the competency of kader Taman Posyandu, used a 
participative methods, by giving a knowledge about child development and workshop about 
teaching design for child under three years old. Result of this activity are increased of 
knowledge of kader Tamn Posyandu. They can make an educational instrument  that 
supported child’s development, also teaching of semester program, weekly teaching program 
and daily teaching program. Kader’s competency has to developed continously by giving a 
knowledge or training. This activity could be done by making a joined program with 
university or education ministry. 
 
Keyword: kader Taman Posyandu, child development 
 
A. PENDAHULUAN  
Interaksi orang tua dan anak 
merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi perkembangan psikis, sosial 
dan neuro-physiological anak (Isaeva dan 
Volkova, 2016). Beberapa hasil penelitian 
(Volkova (2015) dan Hundeide & 
Amstrong (2011) dalam  Isaeva dan 
Volkova, 2016) menunjukkan bahwa 
karakteristik hubungan orang tua-anak 
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berfungsi sebagai salah satu faktor yang 
menunjang perkembangan kecerdasan, 
kepribadian dan kreativitas anak. Selain itu 
interaksi yang optimal antara orangtua-anak 
dapat memperbaiki pemahaman orang tua 
mengenai perilaku anak. 
Pertimbangan tentang pentingnya 
relasi orang tua dan anak memunculkan 
kegiatan yang disebut Taman Posyandu, 
yang merupakan bentuk PAUD yang 
holistik integratif, dengan tujuan pokok 
untuk meningkatkan kesadaran orang tua 
bahwa untuk memaksimalkan tumbuh 
kembang anak, dibutuhkan berbagai hal, 
tidak hanya pendidikan. Dengan demikian 
pada Taman Posyandu tumbuh kembang 
anak diperhatikan secara menyeluruh, baik 
fisik maupun nonfisik.   
 Taman Posyandu merupakan layanan 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang 
terintegrasi dengan Pos Pelayanan Terpadu 
(Posyandu) dan Bina Keluarga Balita 
(BKB). Dalam hal ini tujuan dari Posyandu 
untuk memaksimalkan pertumbuhan anak 
(terkait dengan masalah pemenuhan gizi 
dan kesehatan anak),  PAUD untuk 
mendorong “perkembangan” anak dan 
BKB untuk meningkatkan kemampuan 
(ketrampilan) orang tua dalam merawat dan 
mengasuh anak. 
Sejak Maret 2012, Pemerintah Jawa 
Timur mencanangkan Gerakan 10.000 
Taman Posyandu, di mana layanan ini akan 
tersedia di setiap desa. Adapun sasaran 
utama Taman Posyandu masih berfokus 
pada anak usia nol hingga dua tahun (Julita, 
2017). Pencanangan gerakan 10.000 Taman 
Posyandu disambut baik bahkan mendapat 
dukungan penuh dari Ibu Bupati 
Mojokerto. Bentuk dukungan ibu Bupati 
Mojokerto dalam bentuk lomba Taman 
Posyandu yang diadakan setiap tahun di 
kabupaten Mojokerto (Wawancara dengan 
Ibu Kepala Desa Gading dan Gebangsari, 
2017). 
Taman Posyandu di desa Gading, 
Kabupaten Mojokerto didirikan tahun 2016 
dengan dengan jadual pertemuan satu kali 
dalam sebulan. Kegiatan Taman Posyandu 
di desa Gading diadakan di lantai (tanpa 
alas) di satu ruangan yang berlantai ubin 
(Gambar 1). 
Kegiatan pada pertemuan Taman 
Posyandu berupa parenting kepada ibu-ibu 
yang hadir bersama anaknya. Pada kegiatan 
parenting tersebut para kader membacakan 
tulisan tentang pengasuhan anak yang ada 
pada kartu-kartu panduan dari BKKBN, 
tanpa ada bantuan alat peraga atau sarana 
pendukung lainnya (Gambar 2). Alat 
permainan edukatif untuk anak belum ada, 
sejauh ini tampak ada sisa potongan mainan 
anak yang tidak teratur. Demikian pula 
rencana pembelajaran atau kurikulum 
pembelajaran juga belum ada. 
 
 
Gambar 1. Diskusi awal dengan pengurus 
PAUD Desa Gading, terkait dengan system 
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pengajaran dan media pembelajaran di PAUD 
dan Taman Posyandu Desa Gading 
 
Taman Posyandu desa Gading 
mempunyai tiga kader yang menangani 
anak usia 0-1 tahun; dua kader yang 
menangani anak usia 1-2 tahun; dan dua 
kader  yang menangani anak usia 2-3 tahun. 
Pada dasarnya kader pada Taman Posyandu 
desa Gading adalah guru PAUD  (ada tiga 
orang) dan bidan desa, atau kader Posyandu 
(ada empat orang). Para kader tersebut 
sebenarnya adalah ibu rumah tangga atau 
warga desa Gading yang mempunyai 
perhatian yang besar terhadap tumbuh 
kembang anak dan secara sukarela 
menyumbangkan tenaga dan waktunya 
untuk bertugas sebagai kader. Latar 
belakang pendidikan para kader sebagian 
besar adalah SMP atau SMA, dan ada 
beberapa kader yang kuliah, baik untuk 
beberapa semester atau hingga lulus. 
Pembekalan tentang pengasuhan dan 
pembelajaran anak usia dini untuk para 
kader tersebut sangat minimal, bahkan ada 
yang belum pernah mendapatkan 
pembekalan atau pelatihan sebelumnya. 
Jumlah warga desa Gading yang berusia 1-
3 tahun ada 90 anak, namun sejauh ini 
jumlah ibu yang datang pada kegiatan 
Taman Posyandu lebih kurang 30 orang. 
Berdasarkan uraian di atas dapat 
dikatakan, secara umum kondisi sarana dan 
prasarana Taman Posyandu Desa Gading 
kurang memadai.  
Taman Posyandu di desa Gebangsari, 
kabupaten Mojokerto belum ada, saat ini 
masih dalam proses persiapan 
pendiriannya. Selama ini yang telah ada di 
desa Gebangsari adalah kegiatan PAUD, 
yang dalam pelaksanaannya belum 
terintegrasi dengan Posyandu dan BKB. 
Kader PAUD di desa Gebangsari ada tiga 
orang, yang lainnya adalah kader Posyandu 
dan bidan desa.  
Sejauh ini para kader adalah ibu 
rumah tangga yang merupakan warga desa 
Gebangsari yang mempunyai perhatian 
terhadap tumbuh kembang anak. Latar 
belakang pendidikan para kader sebagian 
besar adalah SMP atau SMA, dan ada 
beberapa kader yang kuliah, baik untuk 
beberapa semester atau hingga lulus. 
Selama ini para kader tersebut belum atau 
sedikit sekali mendapat pembekalan atau 
pelatihan tentang tumbuh kembang anak 
usia dini (balita).  
Kondisi ruang yang digunakan untuk 
PAUD di desa Gebangsari cukup luas, 
namun cat tembok ruangan banyak yang 
terkelupas dan kondisinya lembab (Gambar 
2). Hal ini dikarenakan tembok salah satu 
ruang PAUD bersebelahan dengan  kamar 
mandi yang sering tersiram air. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan, 
secara umum kondisi sarana dan prasarana 
Taman Posyandu Desa Gabangsari kurang 
memadai.  
 Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpu-lkan bahwa Taman Posyandu 
merupakan program pemerintah yang 
mendapat perhatian serius dari ibu Bupati 
Mojokerto dan secara intensif dipantau 
serta dilombakan setiap tahun. 
Permasalahan yang ada di Taman 
Posyandu desa Gading dan desa 
Gebangsari, Kecamatan Jatirejo, Kabupaten 
Mojokerto  adalah sebagai berikut: 
- pengetahuan Kader Taman Posyandu 
tentang perkembangan dan stimulasi 
anak usia 0-3 tahun, masih sangat 
terbatas. Sejauh ini para kader belum 
pernah mendapatkan pelatihan tentang 
tumbuh kembang anak. Latar belakang 
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pendidikan para kader juga sangat 
bervariasi, yaitu SMP hingga Perguruan 
Tinggi. 
- pengetahuan kader tentang pembuatan 
rencana pembelajaran untuk anak usia 
0-3 juga masih terbatas. Para kader 
belum pernah mendapatkan informasi 
atau pelatihan tentang pembuatan 
rencana pembelajaran. 
- Sarana untuk belajar di Taman 
Posyandu masih terbatas atau bahkan 
belum ada 
- Sarana untuk belajar para kader juga 
masih sangat terbatas atau bahkan 
belum ada sama sekali. 
 
 
Gambar 2. Kondisi ruangan belajar-
mengajar PAUD Desa Gebangsari, tampak 
saran prasaran yang ada masih sangat 
sederhana dan apa adanya. 
 
Tujuan sekaligus solusi untuk 
memecahkan masalah yang ada pada 
Taman Posyandu Desa Gading dan Desa 
Gebangsari adalah dengan mengadakan 
program pemberdayaan kader Taman 
Posyandu. Pemberdayaan kader diarahkan 
pada aspek Pengetahuan (pemahaman) dan 
aspek Ketrampilan. Pemberdayaan kader 
Taman Posyandu Desa Gading dan Desa 
Gebangsari dilakukan melalui kegiatan 
Penyuluhan dan Lokakarya (Workshop). 
 
B. SUMBER INSPIRASI 
Pelaksanaan program Pemberdayaan 
Kader Taman Posyandu Desa Gading dan 
Desa Gebangsari dilakukan adalah sebagai 
bagian usaha untuk meningkatkan kualitas 
pengajaran di Taman Posyandu. Sebuah 
tantangan yang dihadapi oleh tim 
pelaksanan adalah bagaiman meningkatkan 
kapasitas kader Taman Posyandu yang 
berlatar belakang dari ibu rumah tangga 
dengan tingkat pendidikan dari SMP dan 
SMA melalui pembekalan dan 
pendampingan secara rutin. Sehingga 
kemampuan kader dapat meningkat dan 
layak menjadi seorang pengajar di Taman 
Posyandu. 
 
C. METODE  
Metode yang digunakan dalam 
kegiatan ini adalah metode partisipatif  
yang diwujudkan dalam beberapa tahap 
kegiatan dan melibatkan beberapa bentuk 
kegiatan yaitu: Tahap 1. Pemberian 
penyuluhan; Tahap 2. Pelatihan; Tahap 3. 
Pendampingan kepada kader dan Tahap 4. 
Pengadaan sarana-prasarana penunjang.  
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Gambar 3. Aktivitas Pelatihan tentang 
pembelajaran anak usia dini yang diberikan 
oleh Dr. Setiasih sebagai Pendamping kegiatan. 
 
Pada tahap 1, pemberian penyuluhan 
digunakan alat bantu seperti slide power 
point, pemutaran video tentang 
pembelajaran untuk anak usia dini dan 
peralatan pembuatan APE sederhana. 
Pelaksanaan tahap 1. Memberikan 
penyuluhan kepada kader tentang tumbuh 
kembang anak. Pada penyuluhan ini para 
kader diberi pemahaman tentang 
pertumbuhan dan perkembangan anak, 
prinsip dan pentingnya kader dan orang tua 
memahami pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Dalam pemberian 
penyuluhan digunakan alat bantu seperti 
slide power point, pemutaran video tentang 
pembelajaran untuk anak usia dini. 
Kegiatan penyuluhan dilakukan di  desa 
Gebang Sari, tanggal 31 Juli 2017, seperti 
pada gambar 3. 
 
Gambar 4. Workshop cara pembuatan media 
pembelajaran Taman Posyandu, terhadap para 
Kader Taman Posyandu. 
 
Pada tahap 2, saat pelatihan atau 
workshop para kader diberi materi terlebih 
dahulu kemudian dilanjutkan dengan 
berlatih untuk mempraktekkan materi yang 
telah diajarkan. Memberikan workshop 
tentang Penggunaan Media Pembelajaran 
dan Praktik membuat berbagai media 
pembelajaran dari barang bekas. Pada 
kegiatan ini para kader selain diberi 
pemahaman tentang pengertian dan cara-
cara stimulasi pertumbuhan dan 
perkembangan anak dengan menggunakan 
alat permainan juga diberi pelatihan untuk 
membuat Alat Permainan Edukatif (APE) 
dari bahan bekas. Kegiatan ini dilakukan di 
desa Gading, pada tanggal 21 Agustus 
2017, seperti pada gambar 4. 
- Memberikan workshop tentang 
pembuatan rencana pembelajaran. Pada 
pertemuan ini para kader diberi 
pemahaman tentang perencanaan 
pembelajaran, fungsi dan macam-
macam perencanaan pembelajaran. 
Selain itu para kader juga dilatih untuk 
membuat perencanaan pembelajaran. 
Kegiatan ini dilakukan di desa 
Gebangsari, pada tanggal 12 September 
2017, seperti pada gambar 5. 
 
Gambar 5. Workshop cara pembuatan 
rencana pembelajaran harian bagi Taman 
Posyandu, terhadap para Kader Taman 
Posyandu. 
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- Memberikan workshop tentang 
pembuatan Pembuatan program 
semester (progsem), Rencana Kegiatan 
Mingguan (RKM) dan Rencana 
Kegiatan Harian (RKH). Pada 
pertemuan ini para kader diberi 
pemahaman tentang progsem, RKM 
dan RKH. Selain itu para kader juga 
dilatih untuk membuat progsem, RKM 
dan RKH. Kegiatan ini dilakukan di 
desa Gebangsari, pada tanggal 19 
September 2017, seperti pada gambar 6. 
 
Gambar 6. Workshop cara pembuatan 
Program Semester (Progsem) bagi Taman 




Gambar 7. Pemantauaan dan monitoring 
hasil pekerjaan para kader dalam 
penerapannya di pembelajaran Taman 
Posyandu. 
 
Pada tahap 3, para kader diminta 
untuk membuat kalender akademik dan 
rancangan pembelajaran. Pekerjaan para 
kader kemudian diperiksa dan dievaluasi 
untuk kemudian diberi pengarahan untuk 
penyempurnaan agar pemahaman mereka 
lebih utuh. Untuk mengetahui sejauhmana 
pemahaman kader terhadap workshop yang 
telah dilakukan, maka pada tahap 3 ini 
diadakan evaluasi terhadap pekerjaan kader 
mengenai rencana pembelajaran atau 
program pembelajaran semester dan 
program pembelajaran harian. Evaluasi 
atau pemantauan pekerjaan kader diadakan 
di desa Gading pada tanggal 19 Oktober 
2017, seperti pada gambar 7. 
 
 
Gambar 8. Fasilitas tambahan yang diadakan 
oleh tim untuk mendukung pengembangan 
pembelajaran bagi Taman Posyandu Desa 
Gading dan Desa Gebangsari. 
 
Pada tahap 4, Penambahan Fasilita 
Permainan Anak bagi Taman Posyandu 
desa Gading dan desa Gebangsari, baik 
berupa buku untuk kader atau untuk anak, 
juga alas untuk berkegiatan anak dan alat 
permainan edukatif (APE). Pada tahap ini 
diadakan penambahan sarana dan prasarana 
Taman Posyandu di desa Gading dan desa 
Gebangsari. Sarana untuk peningkatan 
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pengetahuan kader berupa buku-buku 
sedangkan sarana dan prasarana untuk anak 
berupa karpet, APE dan buku-buku cerita 
dan buku pengetahuan, seperti tampak pada 
gambar 8.  
 Pada kegiatan penyuluhan (tahap 1) 
juga diadakan pengisian angket,tentang 
Deskripsi tentang demografi kader (lihat 
tabel 1). 
Tabel 1. Deskripsi Data demografi Kader 
taman posyandu Desa gading dan Desa 
Gebangsari 
 


















Subtotal 27 100,0 












Subtotal 27 100,0 









Subtotal 27 100,0 
  
Dari tabel 1. Dapat diketahui bahwa 
kader yang mengikuti kegiatan ini berusia 
antara 25 tahun hingga 50 tahun. Secara 
umum jumlah kader yang berusia 35 tahun 
ke atas lebih banyak dibanding kader yang 
berusia kurang dari 35 tahun, mayoritas  
latar belakang pendidikan para kader 
adalah SMA (40,7%) dan SMP (37%). 
Pekerjaan sebagian besar (63%) kader 
adalah ibu rumah tangga. 
Pengumpulan data dilakukan secara 
kualitatif dengan cara : 
1. Mengamati pemahaman peserta pada 
saat pelatihan pembuatan rencana 
pembelajaran harian/mingguan dan 
pembuatan program semester. 
2. Melakukan penilaian terhadap hasil 
pekerjaan rumah para kader untuk 
membuat rencana pembelajaran 
harian/mingguan dan pembuatan 
program semester.  
Penilaian menggunakan skala Likert dari 1-
7, dengan jaustifikasi skor adalah 1 = 
sangat kurang sekali; 2 = sangat kurang; 3 
= kurang; 4 = cukup; 5 = baik; 6 = sangat 
baik; 7 = sangat baik sekali. 
 
D. KARYA UTAMA 
Proses pemberdayaan Kader Taman 
Posyandu Desa gading dan Desa 
Gebangsari dilakukan dengan 
menambahkan ketrampilan dan skil dalam 
beberapa hal antara lain : 
1. Teknik Pembuatan Rencana 
Pembelajaran harian/mingguan bagi 
anak didik usia 1-3 tahun. Rencana 
pembelajaran ini sangat perlu dibuat 
untuk memberikan arahan kegiatan dan 
capaian pembelajaran harian atau 
mingguan yang harus dilakukan oleh 
kader. Harapannya aktivitas pengajaran 
dapat seiring (in line) dengan aktivitas 
pemantauan tumbuh kembang anak 
peserta didik di taman posyandu. 
2. Teknik pembuatan Program Semester 
(Progsem) taman posyandu. 
Ketrampilan ini perlu diberikan kepada 
para kader sehingga mereka memahami 
apa yang harus dipersiapkan dalam 
pembelajaran selama satu semester 
untuk anak didik dan menentukan 
indikator capaian semester. Progsem ini 
akan didetilkan dalam Rencana 
Pembelajaran harian atau mingguan. 
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Pada program pemberdayaan Kader 
Taman Posyandu Desa Gading dan Desa 
Gebangsari ini ketrampilan pembuatan 
rencana pembelajaran diberikan terlebih 
dahulu, hal ini dilakukan agar para kader 
dapat lebih mudah menyusun Program 
Semester dengan merangkum hasil rencana 
pembelajaran harian atau mingguan. Hal ini 
dilakukan mengingat latar belakang kader 
taman posyandu yang berasal dari ibu-ibu 
rumah tangga dan tingkat pendidikan 705 
adalah SMP dan SMA dengan kemampuan 
pengajaran yang rendah. 
 
E. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data demografi kader (table 1) 
menunjukkan bahwa secara umum para 
kader kurang mempunyai pemahaman yang 
memadai mengenai tumbuh kembang anak 
dan tugasnya sebagai kader. Sejauh ini 
yang menjadi kader adalah ibu rumah 
tangga atau warga yang mempunyai anak 
balita dan mempunyai kepedulian terhadap 
perkembangan anak usia balita. 
Selama ini para kader belum pernah 
mendapatkan pelatihan atau pembekalan 
tentang tumbuh kembang anak usia dini. 
Jika ada yang mendapatkan pelatihan yaitu 
para kader yang sebenarnya adalah bidan 
desa, sehingga mereka mendapat pelatihan 
tentang bagaimana memijat bayi (baby 
spa), pendampingan ibu hamil.  
Pembekalan terkait dengan 
pendidikan anak usia dini, seperti 
pembuatan rencana pembelajaran dan 
pembuatan program pembelajaran belum 
pernah diperoleh para kader. Sejauh ini 
para kader dalam bertugas hanya mengacu 
(membaca) kartu-kartu untuk stimulasi 
tumbuh kembang anak yang diperoleh dari 
BKKBN. Pembekalan yang sangat terbatas 
ditunjang dengan kemampuan para kader 
yang juga terbatas, terutama dari sisi 
pendidikan (mayoritas SMA dan SMP) 
kurang memungkinkan kemampuan para 
kader akan berkembang dan mereka dapat 
bertugas secara maksimal.  
Pelatihan dan workshop yang 
diberikan pada kegiatan ini membuka 
wawasan dan menambah pengetahuan dan 
pemahaman para kader tentang tumbuh 
kembang anak usia dini dan cara-cara 
stimulasi yang mendukung perkembangan 
anak beserta alat-alat permainan yang tepat 
dan mendukung perkembangan anak. 
Pembuatan alat permainan edukatif dari 
bahan bekas menunjang para kader untuk 
berpikir kreatif membuat alat permainan 
yang menarik untuk anak. 
Workshop pembuatan rencana 
pembelajaran dan pembuatan program 
semester, hingga pembuatan rencana 
kegiatan mingguan dan rencana kegiatan 
harian menambah pengetahuan dan 
kemampuan para kader untuk dapat 
memberikan pendidikan yang terarah dan 
terstruktur bagi anak-anak usia dini. 
Berdasarkan data penilaian yang dilakukan 
oleh tim pemberdayaan kader taman 
posyandu yang diikuti oleh 15 orang, 
terhadap peningkatan kapasitas kader 
dalam membuat rencana pembelajaran, 
program semester dan alat permainan 
edukasi untuk mengukur tumbuh kembang 
anak adalah diberikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Data penilaian rerata peningkatan 
kapasitas kader taman posyandu setelah 
mengikuti program pendampingan 
peningkatan kapasitas kader. Penilaian 
menggunakan skala Likert dengan skala 
skor 1-7 (1 = sangat kurang sekali; 2 = 
sangat kurang; 3 = kurang; 4 = cukup; 5 = 
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Berdasarkan data pada Tabel 2, dapat 
disimpulkan bahwa kader taman posyandu 
Desa Gading dan Gebangsari mengalami 
peningkatan kapasitas yang cukup, 
mengingat latar belakang mereka sebagain 
besar adalah ibu rumah tangga dengan 
tingkat pendidikan SMP dan SMA.  
Pembelajaran yang terstruktur dan 
direncanakan secara baik oleh kader 
melalui program pembelajaran dalam satu 
semester ditunjang dengan adanya stimulasi 
pada anak dengan bantuan media 
pembelajaran (alat permainan edukatif) 
yang tepat, sesuai dengan usia dan 
kebutuhan stimulasi anak akan membantu 
perkembangan anak lebih optimal. 
Dari sisi kader, adanya program 
pembelajaran selama semester yang 
dituangkan dalam rencana kegiatan harian 
memudahkan kader dalam memberikan 
pembelajaran. Kader menjadi lebih siap 
dalam memberikan pembelajaran, baik dari 
sisi pengetahuan (materi pembelajaran) 
maupun dari sisi media pembelajaran, 
dalam hal ini alat permainan edukatif yang 
tepat. 
Peningkatan pengetahuan dan 
ketrampilan kader mengenai tumbuh 
kembang anak dan sarana stimulasi yang 
mendukung menjadikan kader dapat 
memberikan pengarahan secara baik 
kepada orang tua. Lebih jauh peningkatan 
kemampuan orang tua dalam memberikan 
pengasuhan atau berinteraksi dengan anak 
menunjang tumbuh kembang anak menjadi 
lebih optimal.  
 
F. SIMPULAN 
Para kader Taman Posyandu adalah 
ibu rumah tangga yang mempunyai 
kepedulian terhadap tumbuh kembang anak 
usia dini. Latar belakang pendidikan kader 
sebagian besar adalah sekolah menengah 
(SMP dan SMA), sejauh ini kader kurang 
dibekali dengan pengetahuan dan 
ketrampilan yang memadai. 
Kegiatan atau program pengabdian 
masyarakat dalam bentuk pelatihan dan 
workshop tentang tumbuh kembang anak 
yang diberikan untuk kader dapat 
memperluas wawasan pengetahuan atau 
pemahaman dan ketrampilan kader dalam 
memberikan pembelajaran kepada orang 
tua. Para kader menjadi lebih siap dalam 
memberikan materi pengajaran dan sarana 
pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan. 
Lebih jauh dampak dari proses 
pembelajaran yang lebih sistematis dan 
terstruktur dapat mendukung 
perkembangan anak menjadi lebih optimal.  
 
G. DAMPAK DAN MANFAAT 
KEGIATAN 
Dampak dari program ini 
kemampuan kader Taman Posyandu di 
Desa Gading dan Desa Gebangsari telah 
meningkat 
1. Kader Taman Posyandu mampu 
membuat rencana pembelajaran harian. 
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2. Kader mampu membuat Program 
Semester 
3. Kader mampu menerapkan alat bantu 
pembelajaran dengan baik 
4. Kader mampu membuat dan 
menerapkan alat permainan edukatif 
(APE) sebagai bagian dari metode 
pengajaran di Taman Posyandu. 
 
Saat ini proses penerapan hasil 
pelatihan, workshop dan pendampingan ini 
telah diterapkan dengan tertib dalam 
pengajaran di Taman Posyandu Desa 
gading dan Desa gebangsari. 
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